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ABSTRACT 

This study aims to analyse the influence of taste, price and product variety on customers' interest in repurchasing 

Cuphi Kopi's mobile coffee in Surakarta City. A quantitative approach was used, involving a survey and a purposive 

sampling technique. A total of 100 Cuphi Kopi consumers residing in Surakarta City were surveyed. Multiple linear 

regression tests, t-tests, F-tests and coefficient of determination tests were used for data analysis. Linear regression 

analysis yielded the equation Y = 2.525 + 0.661 X₁ + 0.316 X₂ + 0.003 X₃ + e. T-test results revealed that taste 

and price significantly influenced repurchase intention with significance values of 0.000 < 0.05 and 0.000 < 0.05 

respectively, while product variety did not significantly impact repurchase intention with a significance value of 

0.977 > 0.05. The F-test results showed that the calculated F-value of the regression model was 113.393, with a p-

value of 0.000 < 0.05, indicating that the model was suitable for predicting repurchase intention. The coefficient 

of determination (R²) test results showed that the independent variables accounted for 77.3% of the variation in 

the dependent variable, with the remaining 22.7% being influenced by factors beyond the scope of the study, such 

as promotion, service quality, brand image or location. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis signifikansi pengaruh cita rasa, harga dan variasi produk terhadap minat 

beli ulang kopi keliling Cuphi Kopi di Kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei dan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 100 konsumen Cuphi Kopi yang berdomisili di Kota Surakarta. Analisis data menggunakan 

uji regresi linear berganda, uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Hasil analisis regresi linier diperoleh persamaan 

Y = 2,525 + 0,661 X1 + 0,316 X2 + 0,003 X3 + e. hasil uji t menunjukkan cita rasa berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli ulang, karena memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05, harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

ulang, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan variasi produk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

ulang, karena memiliki nilai signifikansi 0,977 > 0,05. Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki 

nilai F hitung 113,393 dengan nilai (p-value) sebesar 0,000 < 0,05, artinya model regresi sudah tepat untuk 

memprediksi minat beli ulang. Hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan besarnya sumbangan pengaruh 

variabel independent terhadap dependen sebesar 77,3% sisanya 22,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel 

yang diteliti, seperti promosi, kualitas pelayanan, citra merek, atau lokasi. 

 

Katakunci: Cita rasa ; Harga ; Variasi produk ; Minat beli ulang ; Kopi keliling  

 

Vol. 3, No. 1, Tahun 2026 
doi.org/10.62710/5yw7ng36 

Hal. 843-857 
  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://teewanjournal.com/index.php/peng
mailto:riskadhilla@gmail.com


 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Cita Rasa, Harga dan Variasi Produk Terhadap Minat Beli Ulang Kopi Keliling Cuphi Kopi 

 di Kota Surakarta  

(Fauziah, et al.)  

        844 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

 Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini: 

Fadhilla Yuriska Fauziah, & Adcharina Pratiwi. (2025). Pengaruh Cita Rasa, Harga dan Variasi Produk Terhadap 
Minat Beli Ulang Kopi Keliling Cuphi Kopi di Kota Surakarta. PENG: Jurnal Ekonomi Dan Manajemen, 3(1), 843-
857. https://doi.org/10.62710/5yw7ng36 

 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Cita Rasa, Harga dan Variasi Produk Terhadap Minat Beli Ulang Kopi Keliling Cuphi Kopi 

 di Kota Surakarta  

(Fauziah, et al.)  

        845 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

 PENDAHULUAN 

Indonesia memegang posisi strategis sebagai produsen kopi terbesar ketiga di dunia, dengan 

volume produksi yang tercatat mencapai 11,85 juta kantong pada tahun 2023. Status ini mengukuhkan kopi 

sebagai salah satu komoditas ekspor yang berkontribusi secara substansial terhadap perolehan devisa negara 

(Hidayati et al., 2024). Seiring dengan perannya di pasar global, terjadi pula eskalasi konsumsi kopi di 

tingkat domestik. Data menunjukkan peningkatan konsumsi per kapita dari 1,0 kg pada tahun 2013 menjadi 

1,8 kg pada 2023, yang menandakan integrasi kopi sebagai elemen penting dalam gaya hidup masyarakat 

modern (Aeki, 2025). Lebih lanjut, laju pertumbuhan konsumsi ini melampaui tren global, sebuah 

fenomena yang diinterpretasikan sebagai indikator transformasi sosial-ekonomi serta pergeseran preferensi 

konsumen ke arah konsumsi kopi di luar rumah (Septiani et al., 2024). 

Survei yang dilakukan pada Oktober 2024 mengungkapkan bahwa sebanyak 40% responden 

mengaku minum 2 gelas kopi per hari. Sebanyak 29% lainnya minum 1 gelas per hari dan 23% minum 3 

gelas per hari. Hampir 30% dari masyarakat Indonesia mengalokasikan anggaran sebesar Rp10.000 hingga 

Rp25.000 per cangkir kopi, yang mengindikasikan bahwa mereka mencari pilihan yang terjangkau tanpa 

mengrobankan kualitas rasa (Yonatan, 2024). Usaha kedai kopi saat ini menjadi salah satu bisnis yang 

menjajikan, terlihat dari menjamunya berbagai jenis kedai kopi. Salah satu inovasi yang menarik perhatian 

adalah kopi keliling berbasis gerobak, yaitu usaha berjualan kopi secara mobile menggunakan kendaraan 

yang dimodifikasi menjadi kedai kopi berjalan. Fenomena kopi keliling semakin marak di Kota Surakarta, 

di mana fenomena ini menawarkan kopi dengan cita rasa setara dengan kafe, namun harga yang lebih 

bersahabat (Sativara, 2025). 

Selain memenuhi kebutuhan konsumen, bisnis kopi keliling juga memainkan peran penting dalam 

pemberdayaan ekonomi UMKM dan menciptakan peluang usaha baru di sektor kopi. Model ini dianggap 

berpotensi dan relatif mudah serta murah untuk dimulai, karena tidak memerlukan sewa lokasi tetap dan 

pengeluaran operasional besar, sehingga mengurangi biaya awal bagi pengusaha. Hal ini memberikan 

kesempatan bagi individu dengan modal terbatas untuk berwirausaha (Amadea, Ariani, dan Wibowo, 

2025). Tren ini sejalan dengan meningkatnya jumlah kedai kopi di Surakarta, di mana terdapat 109 kedai 

kopi yang tersebar di 5 kecamatan di Surakarta. 

 

Tabel 1. Jumlah Coffe Shop di Surakarta 2023 

 
     (Sumber: BPS Kota Surakarta, 2024) 

 

Merujuk pada data Tabel I, pada tahun 2023 teridentifikasi sebanyak 109 gerai kopi yang 

terdistribusi di lima kecamatan di Kota Surakarta. Kecamatan Laweyan menunjukkan dominasi signifikan 

dengan konsentrasi tertinggi, yakni menampung 50 unit gerai. Data ini mengindikasikan ekspansi yang 

pesat pada sektor usaha kedai kopi di Surakarta, dengan aglomerasi usaha terpusat di wilayah Laweyan. 
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 Sebagai respons terhadap lanskap persaingan yang jenuh ini, muncul fenomena gerai kopi keliling sebagai 

suatu strategi kompetitif. Model bisnis ini menawarkan proposisi nilai berupa peningkatan aksesibilitas dan 

keterjangkauan harga bagi konsumen. Konsekuensinya, kondisi tersebut memicu intensifikasi persaingan 

di antara para pelaku usaha gerai kopi keliling itu sendiri. 

Cuphi Kopi adalah salah satu kopi keliling yang populer di Surakarta. Cuphi Kopi 

merepresentasikan tren pertumbuhan bisnis kopi yang inovatif dan adaptif, yaitu model bisnis kopi mobile 

atau bergerak. Daya tarik utama Cuphi Kopi terletak pada kemudahan akses dan fleksibilitas yang 

ditawarkannya. Model bisnis ini memungkinkan penjual untuk menjangkau pelanggan di berbagai lokasi 

strategis seperti area perkantoran dan kampus, memberikan solusi bagi konsumen dengan mobilitas tinggi 

yang tidak memiliki banyak waktu untuk mengunjungi kedai kopi tetap (Hidayati et al., 2024). 

 

Tabel 2. Penjualan Cuphi Kopi 

 
     (Sumber: BPS Kota Surakarta, 2024) 

 

Berdasarkan data penjualan pada Tabel II, menunjukkan kenaikan volume penjualan hingga 

mencapai 7.598 cup pada Oktober 2024, namun kemudian mengalami penurunan hingga 1.187 cup pada 

April 2025. Berdasarkan keterangan dari pihak owner, Qoirunisa, kenaikan volume penjualan pada periode 

awal terjadi karena pada saat itu, Cuphi Kopi menjadi pengusung awal segmen kopi keliling di Surakarta. 

Konsumen masih terbatas pada pilihan yang ada, sehingga Cuphi Kopi mendapatkan keuntungan sebagai 

pelopor di wilayah tersebut. Qoirunisa mengatakan, “Namun memasuki akhir tahun 2024 dan awal 2025, 

mulai bermunculan pesaing baru, termasuk dari merek – merek kopi terkenal yang masuk ke pasar kopi 

keliling di Surakarta.” Merek – merek ini tidak hanya membawa kekuatan modal dan branding, tetapi juga 

strategi pemasaran yang agresif. Akibatnya, Cuphi Kopi mulai kehilangan sebagian pangsa pasarnya. 

Dalam lanskap bisnis kopi yang kompetitif, cita rasa memegang peranan krusial sebagai salah satu 

determinan utama yang memengaruhi intensi pembelian konsumen. Cita rasa, yang harus dibedakan dari 

sensasi rasa dasar, merupakan persepsi holistik yang dapat menjamin keberhasilan komersial suatu produk, 

sehingga perlu dipertahankan kualitasnya sekaligus diinovasikan secara berkelanjutan untuk menyesuaikan 

dengan dinamika zaman (Anggraeni & Sabrina, 2021). Implikasinya, cita rasa yang unik dan berkualitas 

tinggi berpotensi meningkatkan kepuasan konsumen yang pada gilirannya mendorong loyalitas dan 

pembelian ulang. Dalam konteks ini, menjadi esensial untuk menganalisis bagaimana proposisi nilai yang 

ditawarkan oleh gerai kopi keliling seperti Cuphi Kopi di Surakarta diterima oleh pasar.  

Cuphi Kopi menerapkan strategi penetapan harga yang kompetitif, menawarkan produknya pada 

rentang harga yang lebih terjangkau (mulai dari Rp8.000 hingga Rp12.000) dibandingkan gerai kopi 
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 konvensional. Meskipun beroperasi dengan konsep sederhana, inovasi produk tetap menjadi fokus utama 

melalui penawaran variasi menu yang menarik dan relevan dengan tren terkini, seperti varian Kopi Susu 

Gula Aren, Coffee Fruity, hingga Caramel Latte, untuk menarik segmen konsumen yang menginginkan 

pilihan rasa beragam. Meskipun inovasi produk secara berkala terbukti mampu membangun ketertarikan 

dan loyalitas, terdapat temuan bahwa sebagian konsumen masih memandang pilihan menu yang ada 

terbatas dan belum cukup variatif untuk memenuhi ekspektasi pasar yang lebih luas. Hal ini 

menggarisbawahi bahwa variasi produk memiliki pengaruh langsung terhadap minat beli ulang; di satu sisi, 

pilihan yang kaya dan menarik dapat meningkatkan kepuasan serta mendorong eksplorasi konsumen, 

namun di sisi lain, keterbatasan pilihan berisiko mengurangi daya tarik dan menghambat terbentuknya 

loyalitas jangka panjang. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengevaluasi pengaruh cita rasa, harga, dan variasi produk sebagai faktor penentu minat beli ulang 

konsumen Cuphi Kopi yang berdomisili di Kota Surakarta. Sumber data yang digunakan bersifat primer, 

diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Populasi dalam penelitian ini 

dikategorikan sebagai populasi infinit, yaitu seluruh konsumen Cuphi Kopi di Kota Surakarta yang jumlah 

pastinya tidak diketahui. Berdasarkan perhitungan statistik, ditetapkan ukuran sampel representatif 

sebanyak 100 responden (hasil pembulatan dari 96,04), yang diseleksi menggunakan teknik non-probability 

sampling. Seluruh data kuantitatif yang terkumpul kemudian dianalisis secara sistematis melalui 

serangkaian uji statistik, yang meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen, analisis regresi linier 

berganda, pengujian hipotesis melalui Uji t (parsial) dan Uji F (simultan), serta analisis koefisien 

determinasi (R2) untuk mengukur kekuatan model penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan Uji Instrumen Penelitian 

 

Tabel 3. Uji Validitas Cita Rasa (X1) 

 
      (Sumber: Data diolah, 2025) 

  

Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X1.1 sampai dengan X1.5 diperoleh nilai 

signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel cita rasa valid. 

 

 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Cita Rasa, Harga dan Variasi Produk Terhadap Minat Beli Ulang Kopi Keliling Cuphi Kopi 

 di Kota Surakarta  

(Fauziah, et al.)  

        848 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

  

Tabel 4. Uji Validitas Harga (X2) 

 
      (Sumber: Data diolah, 2025) 

  

Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X2.1 sampai dengan X2.6 diperoleh nilai 

signifikansi (ρ-value) < 0,05, maka semua item pernyataan variabel harga valid. 

 

Tabel 5.  Uji Validitas Variasi Produk (X3) 

 
      (Sumber: Data diolah, 2025) 

  

Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X3.1 sampai dengan X3.6 diperoleh nilai 

signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel variasi produk valid. 

 

Tabel 6.  Uji Validitas Minat Beli Ulang (Y) 

 
      (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan Y.1 sampai dengan Y.6 diperoleh nilai 

signifikansi (ρ-value) < 0,05, maka semua item pernyataan variabel minat beli ulang valid. 
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 Tabel 7.  Uji Reliabilitas 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items  

0,918 

0,775 

0,927 

0,835 

5 

6 

5 

6 

      (Sumber: Data diolah, 2025) 

  

 Tabel diatas menunjukkan nilai cronbach alpha untuk variabel minat beli ulang (Y) sebesar 

0,835 > 0,60 maka semua item pernyataan variabel minat beli ulang (Y) reliabel. 

 

Hasil dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 8.  Uji Normalitas 

 
      (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas yang menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov tersebut 

menunjukkan besarnya p-value (signifikansi) Asymp. Sig (2-tailed) = 0,195 > 0,05 menunjukkan keadaan 

yang tidak signifikan, maka residual terdistribusi normal atau lolos uji normalitas. 
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 Tabel 9.  Uji Multikolinieritas 

 
      (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

 Berdasarkan hasil uji multikolinieritas tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variable Cita Rasa 

(X₁) = 0,275, Harga (X₂) = 0,430 dan Variasi Produk (X₃) = 0,215 > 0,10 dan nilai VIF untuk variable Harga (X₁) = 

3,642, Harga (X₂) = 2,326 dan Variasi Produk (X₃) = 4,661 < 10, hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas 

atau model regresi tersebut lolos uji multikolinieritas. 

 

Tabel 10.  Uji Heteroskedastisitas 

 
      (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas tersebut menunjukkan p-value (signifikansi) variabel cita rasa (X₁) 

= 0,591, variabel harga (X₂) = 0,934, dan variabel variasi produk (X₃) = 0,655 > 0,05, ini berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas).  
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 Hasil dan Pembahasan Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 11.  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
      (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan analisis data yang disajikan pada tabel terkait, model regresi linier berganda yang 

terbentuk untuk menjelaskan minat beli ulang adalah Y = 2,525 + 0,661 X₁ + 0,316 X₂ + 0,003 X₃ + e. 

Persamaan ini menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 2,525 mengindikasikan adanya tingkat minat 

beli ulang (Y) yang positif bahkan ketika variabel independen Cita Rasa (X₁), Harga (X₂), dan Variasi 

Produk (X₃)—diasumsikan konstan. Lebih lanjut, seluruh variabel independen menunjukkan pengaruh 

yang positif dan searah terhadap minat beli ulang. Koefisien regresi untuk Cita Rasa (β₁ = 0,661), Harga 

(β₂ = 0,316), dan Variasi Produk (β₃ = 0,003) yang bertanda positif mengimplikasikan bahwa setiap 

peningkatan pada persepsi konsumen terhadap cita rasa, penetapan harga yang semakin kompetitif, dan 

keragaman variasi produk akan berkontribusi pada peningkatan minat beli ulang, dengan asumsi variabel 

lainnya tidak berubah (ceteris paribus). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut 

secara kolektif berfungsi sebagai faktor pendorong yang signifikan, di mana semakin baik evaluasi 

konsumen terhadap cita rasa, harga, dan variasi produk yang ditawarkan, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian ulang. 

 

Hasil dan Pembahasan Hasil Uji t 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menggunakan Uji t menunjukkan bahwa tidak semua 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli ulang (Y). Variabel Cita Rasa 

(X₁) dan Harga (X₂) terbukti menjadi prediktor yang signifikan secara statistik. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi (ρ-value) kedua variabel yang identik, yaitu 0,000, yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi α = 0,05. Berdasarkan temuan ini, H₀ ditolak dan Hₐ diterima untuk kedua variabel tersebut, 

sehingga hipotesis H₁ dan H₂ yang menyatakan bahwa cita rasa dan harga berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli ulang pada Cuphi Kopi di Kota Surakarta dapat diterima dan terdukung oleh data empiris. 

Sebaliknya, variabel Variasi Produk (X₃) tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara 

statistik terhadap minat beli ulang. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,997 yang jauh di atas α = 0,05, H₀ 
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 untuk variabel ini gagal ditolak. Konsekuensinya, hipotesis H₃ yang menyatakan variasi produk 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang tidak terbukti kebenarannya dalam konteks penelitian ini 

 

Tabel 12.  Hasil Uji t 

 
      (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

Hasil dan Pembahasan Hasil Uji F (Ketepatan Model) 

 

Tabel 13.  Hasil Uji F (Ketepatan Model) 

 
      (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai 

F hitung 113,393 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya model regresi tepat dalam memprediksi pengaruh variabel cita rasa (X₁), variabel harga 

(X₂) dan variabel variasi produk (X₃) terhadap minat beli ulang (Y).  

 

Hasil dan Pembahasan Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R Square) adalah sebesar 0,773. Artinya 

besarnya sumbangan pengaruh variabel independen Cita Rasa (X₁), variabel Harga (X₂) dan variabel 

Variasi Produk (X₃) terhadap Minat Beli Ulang (Y) sebesar 77,3 %. Sisanya (100% - 77,3 %) = 22,7 % 

diterangkan oleh variabel lain diluar model yang berasal dari faktor – faktor lainnya yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Variabel tersebut dapat mencakup promosi, kualitas pelayanan, citra merek, atau 
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 lokasi, yang dapat relevan untuk diteliti lebih lanjut dalam studi lanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa minat 

beli ulang merupakan fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai oleh berbagai aspek di luar 

cita rasa, harga dan variasi produk saja. 

 

Tabel 14.  Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
      (Sumber: Data diolah, 2025) 

 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Cita Rasa terhadap Minat Beli Ulang  

 Berdasarkan hasil pengujian analisis parsial diperoleh nilai t sebesar 7,277 memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,661 dengan p-value 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya cita rasa 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang kopi keliling Cuphi Kopi di Kota Surakarta. Hal ini 

menunjukkan bahwa cita rasa berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang kopi keliling Cuphi Kopi 

di Kota Surakarta, sehingga sesuai dengan hipotesis pertama (H₁). Temuan ini sejalan dengan teori perilaku 

konsumen yang menyatakan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh persepsi konsumen terhadap 

kemampuan suatu produk memenuhi kebutuhan serta preferensi individual, di mana variasi rasa menjadi 

salah satu faktor penting dalam membentuk pengalaman konsumen (Schiffman dan Wisenblit, 2019:48). 

Artinya, semakin tinggi cita rasa Cuphi Kopi yang dirasakan konsumen, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian berulang. Nilai Beta sebesar 0,665 menunjukkan 

bahwa pengaruh cita rasa bersifat kuat dibandingkan variabel lainnya. Resky (2021) Cita rasa didefinisikan 

sebagai suatu cara pemilihan makanan atau minuman yang harus dibedakan dari rasa (taste) makanan atau 

minuman tersbeut.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Yuliana dan Pratiwi (2024), Puspita, Widodo dan Solihin 

(2024) dan Puspa, Abriandi dan Tambun (2023) yang menunjukkan bahwa cita rasa berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli ulang konsumen. Penting bagi Cuphi Kopi untuk terus mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas cita rasa produknya agar dapat menjaga kepuasan dan minat beli ulang konsumen. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh signifikan cita rasa terhadap minat beli 

ulang konsumen Cuphi Kopi menekankan pentingnya menjaga dan meningkatkan kualitas produk. 

Meskipun cita rasa yang unggul dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan mendorong pembelian 

berulang, tanpa diimbangi dengan strategi lain seperti inovasi dan promosi, hal ini mungkin tidak cukup 

untuk bersaing di pasar yang dinamis. Oleh karena itu, manajemen Cuphi Kopi perlu bekerja sama dalam 

memastikan bahwa cita rasa produk tetap konsisten dan prima. Hal ini tidak hanya mendorong minat beli 

ulang, tetapi juga dapat menjadi fondasi untuk membangun reputasi merek yang kuat dan berkelanjutan. 
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 Pengaruh Harga terhadap Minat Beli Ulang 

 Berdasarkan hasil pengujiann analisis pasial diperoleh nilai t hitung sebesar 3,890 memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,316 dengan p-value 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya harga 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang kopi keliling Cuphi Kopi di Kota Surakarta, sehingga 

sesuai dengan hipotesis kedua (H₂). Kotler & Keller (2019:148) menyatakan bahwa harga yang sesuai 

dengan persepsi nilai pelanggan akan meningkatkan kepuasan, yang pada gilirannya mendorong loyalitas 

dan pembelian ulang. Artinya, semakin tinggi persepsi konsumen terhadap harga meningkat, maka 

kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian berulang akan meningkat. 

Dengan harga yang dianggap terjangkau dan sebanding dengan cita rasa, konsumen merasa puas 

dan tidak ragu untuk kembali membeli. Oleh karena itu, penetapan harga yang kompetitif dan rasional 

menjadi strategi penting untuk mempertahankan loyalitas pelanggan. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian dari Pratiwi dan Adhitya (2024), Zahra dan Lubis (2024) dan Pratama, Sholihin dan Akbar (2023) 

yang menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa harga produk Cuphi Kopi tidak selalu menjadi 

pendorong utama untuk penurunan minat beli ulang, melainkan justru dapat membantu konsumen untuk 

merasa lebih puas dan yakin dalam setiap pembeliannya. Harga yang dianggap wajar dan sebanding dengan 

kualitas produk akan meningkatkan persepsi nilai bagi konsumen. Hal ini akan mendorong rasa puas yang 

lebih tinggi dan memperkuat keputusan untuk melakukan pembelian ulang.  

 

Pengaruh Variasi Produk terhadap Minat Beli Ulang 

 Berdasarkan hasil pengujian analisis parsial diperoleh nilai t sebesar 0,029 memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,03 dengan p-value 0,997 ≥ 0,05 maka H0 diterima, artinya variasi produk berpengaruh 

tidak signifikan terhadap minat beli ulang kopi keliling Cuphi Kopi di Kota Surakarta, sehingga hipotesis 

ketiga (H₃) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara variasi produk dan minat beli ulang tidak 

didukung oleh data penelitian ini atau tidak terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa variasi produk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli ulang Cuphi Kopi di Kota Surakarta. Artinya, banyak atau sedikitnya variasi produk yang 

ditawarkan oleh Cuphi Kopi tidak secara nyata mempengaruhi keputusan konsumen untuk melakukan 

pembelian berulang. Temuan ini tidak sejalan dengan pandangan Kotler & Keller (2019:275) yang 

menyatakan bahwa variasi produk memungkinkan perusahaan menjangkau lebih banyak segmen pasar dan 

memberikan pilihan yang lebih luas kepada konsumen, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

kepuasan dan mendorong pembelian ulang. Dalam konteks teori perilaku konsumen, seharusnya konsumen 

yang menemukan produk sesuai dengan kebutuhan dan selera melalui keberagaman variasi akan lebih 

cenderung melakukan pembelian ulang. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden Cuphi 

Kopi kemungkinan besar sudah memiliki preferensi rasa tertentu, sehingga banyak atau sedikitnya variasi 

produk tidak memengaruhi keputusan mereka untuk membeli kembali. Faktor lain seperti cita rasa dan 

harga kemungkinan menjadi pertimbangan utama dalam melakukan pembelian. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian dari Amelia, Suhud dan Monoarva (2023), yang menunjukkan bahwa variasi produk 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang konsumen. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa variasi produk yang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli ulang konsumen Cuphi Kopi, mengindikasikan bahwa konsumen cenderung kembali 
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 membeli produk yang sama meskipun mereka menyadari adanya pilihan lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen memiliki preferensi yang kuat terhadap produk favorit mereka dan tidak mudah beralih ke variasi 

lain. Manajemen Cuphi Kopi tidak perlu khawatir untuk terus – menerus menambah variasi produk. Namun, 

Cuphi Kopi tetap perlu fokus pada peningkatan kualitas dan konsistensi dari produk-produk andalan yang 

sudah ada, karena itulah yang menorong konsumen untuk melakukan pembelian berulang. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan hasil pengujian hipotesis, penelitian ini menyimpulkan bahwa cita 

rasa dan harga merupakan dua determinan utama yang memiliki pengaruh signifikan secara statistik 

terhadap minat beli ulang konsumen kopi keliling Cuphi Kopi di Kota Surakarta. Sebaliknya, variabel 

variasi produk tidak terbukti menjadi faktor yang berpengaruh signifikan dalam konteks yang sama. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian ulang, 

konsumen pada segmen ini lebih memprioritaskan kualitas sensorik (rasa) dan persepsi nilai ekonomis 

(harga) daripada keluasan atau keragaman pilihan menu yang ditawarkan. 
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